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OPTIMALISASI PERAN KONSELOR SEKOLAH ERA
MERDEKA BELAJAR

Oleh:
Tri Putri Amelia S, Irman, dan Wahidah Fitriani
Bimbingan dan Konseling Pendidikan I[slam’ Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Mahmud Yunus Batusangkar Batusangkar, Tanah Datar, Sumatera Barat, Indonesia
Email: amelia triputri98 @ gmail.com; irman@iainbatusangkar.ac.id; dan
wahidahfitriani @iainbatusangkar.ac.id

Abstrak. School counselors in implementing the programs have a role that is integrated with
the goals of national education and the merdeka belajar curriculum. To optimize the role of the
counselor, there are steps are needed to be carried out continuously. The purpose of this research
is to know optimizing the role of school counselors in merdeka belajar. This research uses
descriptive qualitative research the research subjects are four guidance and counseling teachers.
Techniques for data collections are observation, interviews and documentation. The data
analysis technique is using descriptive qualitative analysis. The results of this study are that
optimizing the role of school counselors can be carried out with the following efforts: 1)
Understand the guidelines for the counseling guidance implementation of Merdeka belajar
curriculum, 2) The counselor carries out the roles of coordinator, counselor/therapist, consultant,
agent of prevention of gene change funds, and assessor. 3) Implement and evaluate guidance
and counseling services that refer to the dimensions of the Profil Pelajar Pancasila, 4) The
counselor contributes to the preparation of the Profil Pelajar Pancasila project, 5) Conducts
professional development, 6) Establishes collaboration. 7) Supervise

Kata Kunci: Counselor's role, optimalization, merdeka belajar

Abstrak. Konselor sekolah dalam melaksanakan program memiliki peran yang terintegrasi
dengan tujuan pendidikan nasional dan kurikulum merdeka belajar. Untuk mengoptimalkan
peran konselor, diperlukan langkah-langkah yang harus dilakukan secara berkesinambungan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui optimalisasi peran konselor sekolah dalam
merdeka belajar. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Subyek penelitian
adalah empat orang guru bimbingan dan konseling. Teknik pengumpulan data adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini adalah optimalisasi peran konselor sekolah dapat dilakukan dengan upaya
sebagai berikut: 1) Memahami pedoman implementasi bimbingan konseling kurikulum
Merdeka belajar, 2) Konselor menjalankan peran koordinator, konselor/ terapis, konsultan, agen
pencegahan dan agen perubahan, dan asesor. 3) Melaksanakan dan mengevaluasi layanan
bimbingan dan konseling yang mengacu pada dimensi Profil Pelajar Pancasila, 4) Konselor
berkontribusi dalam penyusunan proyek Profil Pelajar Pancasila, 5) Melakukan pengembangan
keprofesian, 6) Menjalin kerjasama. 7) Supervisi

Kata Kunci: Peran Konselor, Optimalisasi dan Merdeka Belajar

PENDAHULUAN sistem pendidikan di Indonesia. Maka
Selama masa pandemi covid 19 yang hadirlah kurikulum merdeka belajar yang
melanda dunia, beberapa aspek sangat Mmerupakan gagasan pemerintah melalui
terdampak baik dari segi ekonomi, sosial, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
dan pendidikan. Pada aspek pendidikan Nadiem Makarim untuk  mengatasi
telah terjadi penurunan kemajuan penurunan kemajuan  pembelajaran
pembelajaran (learning loss). Dalam hal ~(learning loss) di Indonesia. (Idhartono,
demikian sangat dibutuhkan intervensi 2022; Putra, 2022). Implementasi
kebijakan pemulihan pembelajaran dan merdeka belajar tentunya menjadi

Tri Putri Amelia S
1842 Irman
Wahidah Fitriani
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harapan baru dalam upaya memulihkan
keadaan pasca pandemi yang berdampak
besar terutama di sektor pendidikan agar
persiapan-persiapan untuk peserta didik
yang dilakukan melalui berbagai kegiatan
seperti bimbingan, pengajaran dan juga
latihan dapat dilaksanakan secara optimal.
Keseluruhan kegiatan tersebut diperbuat
untuk membantu perkembangan peserta
didik dan untuk mencapai kematangan
peranannya di masa depan. Dalam upaya
memajukan  pendidikan  dibutuhkan
kolaborasi dan sinergi dari berbagai
pihak, diantaranya seperti kepala sekolah

yang mempunyai peranan dalam
meningkatkan mutu pendidikan, kinerja
dan  profesionalisme  guru, serta

pemberdayaan sekolah. (Fitrah, 2017)
Tenaga pendidik berperan dalam
memberikan pembelajaran yang
bermakna, menanamkan karakter peserta
didik, meningkatkan prestasi belajar, dan
lain-lain (Ariyani, 2019). Terkait upaya
memajukan pendidikan pasca pandemi
terdapat pula bagian yang tidak kalah
penting peranannya yaitu peran konselor
sekolah.

Optimalisasi peranannya
dipandang perlu dilakukan oleh konselor
sekolah di era merdeka belajar sebagai
salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk memajukan pendidikan karena
konselor sekolah menjadi salah satu
elemen penggerak yang sangat krusial dan
menjadi bagian yang terintegrasi dalam
pembelajaran dan pemberian layanan.
Konselor sekolah di era merdeka belajar
mempunyai peranan-peranan sebagai
agen perubahan, agen pencegahan,
konselor/terapis, konsultan, koordinator,
assessor dan pengembangan karir. Di
samping itu konselor sekolah tetap
berperan sesuai kurikulum sebelumnya
yaitu sebagai integrator, merencanakan
suasana dan proses pembelajaran yang
sesuai kebutuhan dan tugas
perkembangan peserta didik,
menyediakan ragam program dan layanan
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peminatan dan melakukan assesmen
kebutuhan peserta didik. (Nurhayati &
Pw, 2018). Konselor sekolah juga tetap
bergerak sebagai guru pembimbing yang
membantu  mengembangkan  potensi
peserta  didik, kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlakul karimah, serta
output  berupa  kemampuan  yang
diperlukan oleh dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Selain itu bimbingan
yang diberikan oleh konselor sekolah
merupakan bimbingan yang dimaksudkan
agar peserta didik mampu menemukan
potensi pribadi, mengenal lingkungan dan
merencanakan masa depannya. Hal ini
sangat sesuai dengan empat bidang
layanan bimbingan dan konseling yaitu
bimbingan pribadi, sosial, belajar dan
karir.

Program merdeka belajar
menekankan pada pendekatan capaian
kompetensi dan penguatan karakter
peserta didik yang mengisyaratkan
perlunya pengintegrasian tiga ranah
pendidikan antara kurikuler, ko-kurikuler
dan ekstrakurikuler serta penguatan peran
guru bimbingan dan konseling. Merdeka
belajar menuntut guru terutama bagi guru
BK yang mampu untuk menjadi guru
penggerak, yang menggerakkan berbagai
komponen sistem pendidikan dalam
rangka memberikan layanan terbaik
kepada peserta didik, sesuai dengan visi,
misi sekolah dan daerah masing-masing.
(Mulyasa, 2021)

Dalam implementasinya peranan
konselor sekolah SMA Swasta Nurul
‘Ilmi  Padang  Sidempuan  masih
membutuhkan banyak evaluasi setelah
hampir satu tahun menjalankan program
kurikulum merdeka belajar dan sukses
menjadi salah satu sekolah penggerak di
Kota Padang Sidempuan. Konselor
hendaknya mampu memahami apa saja
perannya dalam program merdeka belajar
agar kemudian dapat berkontribusi dalam
memajukan pendidikan dan bagaimana

Irman

Wahidah Fitriani
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upaya yang dilakukan untuk
mengoptimalisasikan peran-peran
tersebut. Dengan diketahuinya peran-
peran tersebut dan upaya

pengoptimalisasiannya maka semakin
berkualitas pula mutu pendidikan yang
nantinya akan  berpengaruh  pada
kemajuan pendidikan nasional.

Studi penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ratnasari, dkk
menyatakan bahwa guru BK mempunyai
peran yang penting dalam merdeka belajar
ditengah  kondisi pemulihan pasca
pandemi covid 19. Guru BK dapat
mengoptimalkan perannya sebagai agen
perubahan, agen pencegahan, sebagai
konselor/terapis, sebagai  konsultan,
sebagai koordinator, sebagai assessor dan
sebagai pengembang karir. Guru BK
harus meningkatkan kemampuan
keprofesionalannya dan  memahami
secara keseluruhan mengenai program
merdeka  belajar  sehingga  dalam
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan
dan evaluasi program BK dapat
mendukung kesuksesan program merdeka
belajar . (Ratnasari et al., 202I).
Berdasarkan studi penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Afdal dapat
disimpulkan bahwa untuk mengupayakan
optimalisasi peran konselor sekolah maka
sesuai  defenisinya konselor harus
memiliki profesionalisme keilmuan agar
mempunyai keahlian dalam melakukan
konseling, memberikan bantuan pada
klien yang lebih adaptif, yaitu dengan
menyelesaikan pendidikan akademik S1
Prodi BK dan program Pendidikan profesi
konselor. (Afdal, 2022)

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui upaya apa saja yang dapat
dilakukan untuk mengoptimalkan peran-
peran konselor sekolah era merdeka
belajar yang sangat membutuhkan
evaluasi dan optimalisasi peran konselor
sekolah. Harapannya dengan tercapainya
tujuan di atas maka semakin diakui
eksistensi konselor sekolah dalam satuan
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pendidikan. Penelitian ini dianggap
memiliki urgensi dan perbedaan dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Belum
banyak penelitian yang melakukan
penelitian serupa dikarenakan
implementasi merdeka belajar masih
dikategorikan baru, sehingga penelitian
ini sangatlah berbeda dan orisinil.

Menurut Prayitno, peran guru
pembimbing dalam pendidikan adalah
memberikan layanan bimbingan dan
konseling yang diharapkan dapat
membantu siswa mencapai tri sukses,
yaitu sukses akademis, sukse persiapan
karir serta sukses dalam hubungan
bermasyarakat. (Permana, 2020). Maka
guru BK berperan dalam membantu siswa
mempersiapkan  kebutuhan-kebutuhan
siswa  melalui  berbagai layanan
bimbingan dan konseling. Secara rinci
peran guru BK antara lain, membantu
individu mengenal dirinya sendiri serta
mengetahui potensi yang memungkinkan
terdapat dalam dirinya, membantu
individu menyusun suatu rencana yang
baik dalam mencapai tujuan tertentu.
Membantu individu memecahkan
masalah termasuk masalah pribadi sosial
belajar dan karir. (Awaliya et al., 2020)
Dalam upaya
mengoptimalisasikan peran konselor
dibutuhkan keterlibatan pihak lain seperti
kepala sekolah, guru mata pelajaran dan
wali kelas dan lain-lain. (Handayani,
2017). Sehubungan dengan
diterapkannya program merdeka belajar,
konselor dapat mengoptimalkan perannya
sebagai agen pencegahan dana gen
perubahan, sebagai konselor, sebagai
konsultan, sebagai coordinator, sebagai
assessor dan sebagai pengembang karir.
Kemudian dapat mendalami landasan
peraturan, hakekat merdeka belajar serta
petunjuk pelaksanaan program merdeka
belajar, dan mengidentifikasi berbagai

Irman

Wahidah Fitriani
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ki)
permasalahan yang muncul.(Nursalim,
2020)

Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif  kualitatif.  Penelitian  ini
dilakukan untuk menjelaskan,
menafsirkan dan merumuskan tindakan
manusia dengan cara menggambarkan
struktur-struktur  dasar, realita yang
tampak nyata, di setiap orang berpegang
teguh pada sikap alamiah. (I. Irman,
2017). Penelitian kualitatif digunakan
unuk menggali peran konselor sekolah
dan optimalisasi perannya. Instrumen
penelitian ini adalah peneliti sendiri. (L.
Irman et al., 2019) Dalam penelitian,
subjek penelitian ini adalah empat guru
BK.  Teknik  pengumpulan  data
menggunakan observasi dan wawancara
yang mendalam (deep interviewing) agar
data yang diambil lebih terpola, peneliti
menggunakan pedoman wawancara dan
pedoman observasi. (S. A. Irman, 2019)
Teknik analisis data dengan jalan mencari
data-data, mengorganisasikan  data,
memilah milah data menjadi satuan yang
dapat dikelola, mengintensitaskannya,
menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain. (Fauziyyah & Irman,
2019), serta uji keabsahan data melalui
triangulasi. (Adiguna et al., 2020)

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan,
SMA Swasta Nurul ‘Ilmi adalah salah

satu  sekolah  swasta di Kota
Padangsidimpuan  yang  menerapkan
kurikulum merdeka belajar. Dalam

penerapan program merdeka belajar,
konselor turut serta menjadi bagian yang
berkontribusi di dalamnya. Berdasarkan
hasil wawancara berikut adalah peran
konselor sekolah yang dilaksanakan di
SMA Swasta Nurul [Imi, diantaranya:

a. Konselor sebagai Koordinator

1]
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SMA Swasta Nurul Ilmi memiliki
empat guru BK dan pihak sekolah
mengunjuk satu guru BK menjadi
koordinator. Namun dalam
pelaksanaannya masih terdapat hal-hal
yang perlu dievaluasi. Berdasarkan hasil
wawancara koordinator BK yang diunjuk
bukan berlatarbelakang pendidikan BK
sehingga kurang memahami pelaksanaan
BK yang seharusnya di sekolah.
Koordinator BK belum optimal dalam
bertugas untuk mengarahkan dan
memfasilitasi bagaimana pelaksanaan
kegiatan dan memonitoring administrasi
yang dilakukan anggota BK lainnya.
Sebagai koordinator yang diunjuk oleh
sekolah, koordinator BK juga kurang
mampu mengkoordinir penyelenggaraan
BK, belum optimal dalam melakukan
peningkatan pelaksanaan pelayanan BK,
belum membuat pembagian tugas-tugas
masing-masing guru BK, belum optimal
dalam memantau, mengevaluasi,
menganalisis dan melaporkan
pelaksanaan program BK dan
perkembangan peserta didik secara
berkala dan insidental serta
bertanggungjawab dalam pelaporannya
kepada kepala sekolah. Di sisi lain dengan
keberadaan program merdeka belajar
yang mengarahkan para tenaga pendidik
untuk lebih tergerak, bergerak dan
menggerakkan, tiga guru BK lainnya
cukup berperan secara proaktif terutama
dua guru BK yang berlatarbelakang BK
pendidikan. Ketiga guru BK tersebut
dapat secara proaktif melaksanakan
program BK di sekolah meskipun belum
dikoordinir langsung oleh Koordinator
BK. Namun meskipun demikian untuk
mengoptimalisasi peranannya di sekolah
dan agar dapat membawa nama BK
menjadi salah satu bagian yang
berkontribusi dalam memajukan
pendidikan era merdeka belajar di SMA
Swasta Nurul Ilmi maka koordinator BK
harus memahami dan mengkaji lebih
dalam mengenai tupoksi koordinator BK.
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b. Konselor sebagai konselor/ terapis
Berdasarkan hasil wawancara,

Guru BK di SMA Swasta Nurul Ilmi

memberikan layanan konseling yang
membantu peserta didik yang
membutuhkan  pengembangan ragam

potensi, meliputi pengembangan aspek
belajar/akademik, karir, pribadi dan
sosial. Era merdeka belajar guru BK
sangat berperan dalam implementasi kelas
diferensiasi yang ditentukan berdasarkan
hasil tes diagnostik yang dilakukan pada
awal tahun ajaran baru di SMA Swasta
Nurul Ilmi. Guru BK membantu peserta
didik untuk mengikuti ragam kompetisi
dan memperoleh motivasi untuk menjadi
siswa yang berprestasi dalam bidang
akademik dan non akademik, membantu
peserta didik dalam menentukan pilihan
jurusan di perguruan tinggi terbaik di
Indonesia dan luar negeri, membantu
peserta didik memahami pribadi dan
melatihnya untuk menjadi mandiri dalam
mengatasi berbagai tantangan dan
masalah dalam kehidupannya. Dalam hal
ini guru BK selalu memberikan layanan
untuk mengentaskan permasalahan yang
dialami akan tetapi meskipun demikian
guru BK selalu mengarahkan siswa agar
menjadi pribadi yang mandiri untuk ke
depannya dalam menyelesaikan
permasalahannya. Guru BK dalam hal
tersebut hanya sebagai konselor yang
memberikan fasilitas berupa layanan.
Dalam pelaksanaanya juga, guru
BK menggunakan pendekatan atau terapi
dan melaksanakan fungsi seperti fungsi
pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi
pencegahan, pemeliharaan,
pengembangan, pemeliharaan dan lain-
lain yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta  didik.  Berdasarkan  hasil
wawancara, guru BK  melakukan
assesmen kebutuhan terlebih dahulu
sebelum memberikan layanan dan
menentukan pendekatan apa yang paling
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dipandang unik dan membutuhkan
penanganan yang berbeda satu sama lain.
Layanan-layanan yang diberikan
juga terdiri dari berbagai layanan. Guru
BK memberikan layanan dasar. Layanan
yang diberikan sebagai contohnya dapat
berupa layanan orientasi yang dilakukan
pada saat Masa Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS), layanan informasi
seperti informasi perguruan tinggi dan
kedinasan, jalur masuk dan tips lolos
perguruan  tinggi dan  kedinasan,
mensosialisakan dan menginformasikan
info terbaru terkait SNPMB 2023 yang
baru disosialisasikan bagi para calon
mahasiswa, layanan konseling individual
yang dilakukan di ruang BK untuk
mengatasi kendala dan permasalahan
peserta didik. Kemudian ada layanan
responsif, layanan yang diberikan sebagai
contoh adalah layanan yang dipandang
perlu untuk segera diberikan mengingat
seberapa besar dampak maupun resiko
apabila masalah dibiarkan berlarut larut
tanpa penanganan yang cepal tanggap.
Contoh masalah yang biasa ditangani
segera adalah kasus perundungan, kasus
cabut  dari sekolah,  perkelahian,
pencurian, dan lain-lain. Kemudian ada
layanan perencanaan individual yaitu
membantu peserta didik dalam melakukan
perencanaan yang dibutuhkan untuk masa
depannya. Berdasarkan hasil wawncara,
layanan yang diberikan dapat berupa
layanan bimbingan klasikal, bimbingan
kelas besar, layanan konseling individual,
layanan penempatan dan penyaluran,
layanan penguasaan konten dan layanan-
layanan  yang  dianggap = mampu
menjembatani  peserta didik untuk
mematangkan perencanaan individualnya.
c. Konselor sebagai konsultan
Berdasarkan hasil wawancara,
guru BK di SMA Swasta Nurul Ilmi telah
memberikan bantuan teknis kepada guru-
guru, orangtua dan pihak-pihak lain dalam

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. rangka membantu  mengidentifikasi
Hal ini karena seluruh peserta didik masalah yang menghambat
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perkembangan peserta didik. Guru BK
membuka layanan konsultasi di ruang BK
dengan orangtua yang ingin mengetahui
bagaimana perkembangan peserta didik
serta apa hambatan yang dihadapi seperti
penurunan prestasi, nilai, kedisiplinan,
pelanggaran tata tertib, permasalahan
pribadi atau keluarga yang berdampak
pada pribadi, sosial dan kemampuan
belajar peserta didik. Layanan konsultasi
di SMA Swasta Nurul Ilmi juga
digunakan  untuk  mengembangkan
hubungan kerja seperti dengan orangtua
yang diundang oleh guru BK atas inisiatif
sendiri, wali kelas dan guru bidang studi
yang dapat dilakukan dengan pertemuan
secara berkala dan insidental. Tugas
konselor adalah mengidentifikasi situasi
yang sering membuat masalah dan
mengumpulkan orang-orang yang terlibat
untuk membantu menyelesaikan masalah.
Guru BK juga menjadi konsultan terhadap
peserta didik yang membutuhkan layanan
konsultasi untuk memperoleh hasil belajar
yang baik dan memuaskan. Berdasarkan
wawancara, guru BK menangani peserta
didik dengan layanan konsultasi yang
hasil belajarnya rendah, hasil belajar di
bawah rata-rata kelas, tidak
menyelesaikan tugas-tugas sebagaimana
mestinya, dan lain-lain
d. Konselor sebagai agen pencegahan
dan agen perubahan

Berdasarkan hasil wawancara,
guru BK di SMA Swasta Nurul Ilmi
berperan dalam memberikan layanan
layanan yang berfungsi untuk mencegah
perkembangan yang salah atau mencegah
terjadinya masalah. Sebagai salah satu
contoh upaya yang dilakukan oleh guru
BK ialah memberikan layanan. Sebagai
contoh yaitu melaksanakan bimbingan
kelompok yang merupakan layanan
dengan beranggotakan beberapa peserta
didik lalu akan membahas topik atau
materi yang cocok dengan kondisi yang
mereka alami atau masalah yang sedang
aktual dan layak untuk didiskusikan
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bersama  agar  nantinya  mampu
beradaptasi dan mengatasi masalah yang
timbul dikarenakan remaja pada usia kini
diharapkan dapat secara tangguh, tanggap
dan mandiri menghadapi berbagai
masalah seperti masalah pubertas yang
mempengaruhi bentuk fisik remaja dan
memunculkan perasaan insecure dan
cemas, masalah ketertarikan dengan
lawan jenis agar tidak terjerumus ke
pergaulan bebas atau seks bebas, masalah
penggunaan smartphone secara cerdas
untuk menghindari paparan konten
pornografi, membuang waktu, masalah
perundungan agar setiap peserta didik
mampu memiliki konsep diri positif dan
membentengi diri agar tidak menjadi
korban perundungan, dan masalah-
masalah lainya. Fungsi preventif ini
dilakukan konselor sckolah untuk
mencegah permasalahan yang
kemungkinan muncul dalam tahapan
perkembangan peserta didik melalui
layanan yang bervariasi seperti bimbingan
klasikal, bimbingan kelompo, konseling
kelompokk ataupun konseling individual.

Berdasarkan hasil wawancara,
guru BK berupaya menjadi agen
perubahan dalam institusi pendidikan
yaitu dengan mengikuti kegiatan guru
penggerak. Salah satu guru BK mengikuti
kegiatan bimtek sekolah penggerak
sebagai salah satu program merdeka
belajar. Kemudian guru BK mengikuti
secara berkala kegiatan MGBK Kota
Padangsidimpuan untuk mendiskusikan
dan membantu anggota MGBK Kota
Padangsidimpuan  yang  mengalami
kesulitan di sekolah dalam menangani
siswa. Guru BK juga berperan dalam
sosialiasasi  anti  bullying dengan
melakukan sosialisasi ke kelas-kelas,
bimbingan klasikal, menyebar flyer di
sosial media dan poster, berperan secara
proaktif untuk berdiskusi dan melibatkan
pihak pihak yang dianggap berhubungan
dengan peserta didik seperti wali kelas,
orangtua, teman sebaya, dan lain-lain.
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Guru BK juga melakukan penelitian

ilmiah seperti essai dan artikel jurnal yang

berguna untuk pengembangan
profesionalisme BK dan kemajuan
pendidikan.

e. Konselor sebagai assessor

Berdasarkan hasil wawancara,
Guru BK di SMA Swasta Nurul Ilmi
melakukan assesmen pada peserta didik
melalui tes yang bekerjasama dengan
sebuah lembaga untuk melakukan tes
minat bakat atau tes diagnostik yang
dilakukan di awal tahun ajaran baru
sebagai langkah awal implementasi
program merdeka belajar dan non tes
seperti angket kebutuhan yang disebar
untuk pengumpulan data minat bakat,
ekstrakurikuler, angket hasil evaluasi
setelah  peserta  didik  mengikuti
bimbingan klasikal di kelas, angket
perundungan, angket untuk menentukan
materi layanan yang sesuai kebutuhan
peserta didik untuk dituangkan dalam
RPL BK. Asesesmen non tes menjadi alat
pengukuran yang akurat terhadap siswa
yang ingin mengembangkan potensi diri,
pengaruh berbagai faktor lingkungan
terhadap perilaku siswa, menentukan
studi lanjutan dan karir peserta didik yang
menjadi perhatian penuh konselor dan
sekolah secara terintegrasi,
berkesinambungan dan kontinu. Angket
disebar dalam bentuk google form.
Kurikulum merdeka belajar adalah

upaya yang sangat responsif untuk
mengentaskan permasalahan penurunan
kemajuan belajar atau [learning loss.
Adapun untuk mengatasi learning loss,
SMA Swasta Nurul ‘llmi dan konselor
sekolah telah melakukan beberapa
langkah yaitu dengan
mengoptimalisasikan peran  konselor
sekolah,  langkah-langkahnya  ialah
sebagai berikut:

a. Konselor memahami lebih rinci
landasan peraturan, hakekat dan
panduan implementasi bimbingan
konseling kurikulum merdeka belajar.
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Sebagaimana yang terdapat pada
website resmi/ aplikasi program
merdeka belajar berikut:

(http://kurikulum.kemdikbud.eo.id/wp
content/uploads/2022/08/Panduan
Implementasi-BK .pdf). Berdasarkan
hasil wawancara, guru BK SMA
Swasta Nurul Ilmi telah memahami
secara baik mengenai landasan
peraturan, hakekat dan  telah
melakukan diskusi dan pengkajian
bersama pihak sekolah mengenai
implementasi bimbingan dan
konseling yang mengacu pada panduan
implementasi BK program merdeka
belajar.

. Konselor melaksanakan peran sebagai

koordinator, konselor, konsultan, agen
pencegahan, agen perubahan, dan
assessor, Berdasarkan hasil
wawancara, guru BK SMA Swasta
Nurul Ilmi masih terus mengevaluasi
dan berdiskusi terkait optimalisasi
peran koordinator BK. Guru BK SMA
Swasta Nurul Ilmi sudah melakukan
perannya untuk melaksanakan
pelayanan konseling dengan sebaik
mungkin dapat melakukan pendekatan
dan terapi yang sesuai pada peserta
didik, membuka layanan konsultasi
dengan peserta didik dan juga berbagai
pihak yang terlibat langsung dan tidak
langsung dengan peserta didik untuk
perkembangan dan mengatasi
permasalahan peserta didik seperti
dengaan wali kelas, guru bidang studi,
stakeholder dan orangtua. Guru BK
juga  berupaya menjadi  agen
pencegahan dan perubahan di sekolah,
menjadi assessor guna melaksanakan
assesmen kebutuhan peserta didik baik
secara fes maupun non ftes atau
assesmen kognitif dan non kognitif
(seperti tes diagnostik )

menyusun, melaksanakan
dan mengevaluasi layanan BK yang
mengacu pada dimensi profil pelajar
Pancasila, berdasarkan hasil
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d.

wawancara layanan BK dilaksankan
dengan mengacu pada dimensi
profilpelajar pancasila diantaranya
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berkebinekaan  global, bergotong
royong, kreatif, bernalar kritis dan
mandiri.

Konselor berkontribusi dalam
penyusunan projek profil pelajar
Pancasila. Berdasarkan hasil
wawancara, pada tema 2 projek profil
pelajar Pancasila ‘bangunlah jiwa dan
raganya’ dengan topik cegah bullying
di sekolah, guru BK SMA Swast Nurul
Ilmi berkontribusi dalam penyusunan

modul  projek cegah  bullying, f.

melaksanakan projek di kelas yang
masing-masing diberi penugasannya
oleh sekolah, mendampingi para
peserta didik dalam penyusunan
proposal projek. Pada projek tema
kedua  tersebut nantinya  akan
dilakukan seminar proposal projek,
kemudian  menampilkan  masing-
masing tugas projek setiap kelas yang
pada awal ini masih diterapkan pada
kelas X (sepuluh). Adapun jenis-jenis
projek yang akan ditampilkan pada
tema kedua tersebut diantaranya
membuat poster cegah bullying,
membuat  video kreatif tentang
pencegahan bullying, dan menciptakan
lagu tentang bullying di sekolah.
Setelah seluruh projek diampilkan oleh
seluruh kelas maka akan dilakukan
seleksi untuk penampilan di akhir.
Setelah penampilan, para peserta didik
menyiapkan laporan hasil untuk
dipresentasikan dalam seminar hasil.
Pada projek tema kedua ini, guru BK
berkontribusi baik sebagai ketua projek
dan anggota projek.

. Melakukan pengembangan profesi

yaitu mengikuti berbagai pelatihan dan
kegiatan termasuk bimtek guru
penggerak, melanjutkan program
Pendidikan Profesi Konselor (PPK),
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S2 / 83 Program Studi Bimbingan
Konseling dan melakukan riset
berkaitan dengan pengembangan
profesi bimbingan konseling untuk
meningkatkan profesionalisasi
konselor di sekolah. Berdasarkan hasil
wawancara, satu guru BK SMA Swast
Nurul Ilmi sudah mengikuti kegiatan
bimtek guru penggerak, satu guru BK
sedang melanjutkan studi S2 untuk
lebih  meningkatkan kajian dan
pemahaman bimbingan konseling di
insitusi pendidikan, telah melakukan
riset pengembangan berupa penelitian
ilmiah dalam bentuk esai dan artikel
jurnal yang dipublikasikan.

Menjalin kolaborasi dengan pimpinan,
wali kelas, guru bidang studi,
stakeholder dan orangtua untuk
membangun sinergi dan memperoleh
dukungan serta melakukan analisis dan
evaluasi dengan berbagai pihak terkait.
Contoh seperti menjalin kolaborasi
dengan wali kelas dan guru bidang
studi dalam merealisasikan kelas
diferensiasi yakni berdasarkan
kesiapan belajar, profil belajar siswa
dan minat bakat.. Berdasarkan hasil
wawancara, guru BK SMA Swasta
Nurul Ilmi melakukan diskusi secara
berkala dan insidental dengan
pimpinan yang dalam hal ini adalah
kepala sekolah dan pimpinan yayasan
terkait perkembangan peserta didik
yang mempersiapkan segala kebutuhan
menuju PTN terbaik, mendiskusikan
tentang prestasi dan pemberian
apresiasi terhadap peserta didik yang
berprestasi dalam bidang akademik
dan non akademik, berkontribusi
dalam mensukseskan terjaminnya
lingkungan sekolah yang ramah anak.
Guru BK juga menjalin kolaborasi
dengan wali kelas dan guru bidang
studi terkait perkembangan peserta
didik pada kemajuan prestasi, masalah
atau kendala peserta didik pada saat
pembelajaran, mengidentifikasi dan
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menganalisis permasalahan peserta
didik baik secara pribadi dan sosial,
berkolaborasi dalam  menentukan
minat dan bakat peserta didik,
merekapitulasi minat bakat ke kegiatan
ekstrakurikuler peserta didik dan lain-
lain. guru BK menjalin kolaborasi
dengan stakeholder terkait
pengembangan peserta didik, sebagai
contoh untuk melakukan tes minat dan
bakat, tes keprbadian, tes minat jurusan
dengan lembaga. Kolaborasi dengan
orangtua juga tidak kalah pentingnya
yaitu dengan melakukan komunikasi
dan membina hubungan yang baik
dengan orangtua dalam kondisi yang
disesuaikan seperti melalui pertemuan
langsung di sekolah, kunjungan rumabh,
dan komunikasi jarak jauh.

g. Melakukan supervisi administrasi dan
kelengkapan serta supervisi layanan
BK. Berdasarkan hasil wawancara,
pihak  sekolah telah melakukan
supevisi sebanyak satu kali dalam satu
tahun dengan instrumen supervisi
bimbingan dan konseling namun
sayangnya tidak disupervisi oleh pihak
yang ahli dalam bimbingan konseling
seperti kepala sekolah, wakil kepala
sekolah dan divisi pendidikan yayasan,
sehingga seringkali dalam pelaksanaan
tidak optimal dikarenakan supervisor
tidak memahami secara keseluruhan
mengenai bimbingan konseling di
sekolah.

Hasil penelitian ini searah dan
mendukung penelitian terdahulu. Bahwa
untuk mengoptimalisasikan peran
konselor sekolah era merdeka belajar
haruslah melakukan beberapa upaya dan
kolaborasi dengan berbagai pihak.
Berdasarkan simpulan direkomendasikan
langkah yang dapat dilakukan menurut
penelitian Nursalim adalah 1) guru BK
selalu melakukan update dan
meningkatkan kemampuan supaya dapat
berperan optimal. 2) guru BK diharapkan
mempelajari secara komprehensif dan
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tuntas dokumen program merdeka belajar
dan segera merancang program BK yang
mendukung kesuksesan implementasi
program  merdeka belajar.(Nursalim,
2020). Pada penelitian lain, langkah yang
dapat dilakukan untuk mengoptimalisasi
peran konselor adalah 1) guru BK selalu
mengikuti  perkembangan  kebijakan
merdeka belajar yang episodenya selalu
bertambah. 2) guru BK merancang,
melaksanakan dan mengevaluasi layanan
BK sesuai dengan kebijakan merdeka
belajar. (Nursalim, 2022). Menurut hasil
penelitian Mochammad Nursalim,
peningkatan penting dilakukan agar
eksistensi kinerja BK semakin diakui
sejajar dengan profesi lain. Sehubungan
diterapkannya program merdeka belajar
maka konselor dapat mengoptimalkan
perannya sebagai agen perubahan, sebagai
agen pencegahan, sebagai
konselor/terapis, sebagai  konsultan,
sebagai koordinator, sebagai assessor,
sebagai pengembang karir.  Studi
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ratnasari, dkk menyatakan bahwa guru
BK mempunyai peran yang penting dalam
merdeka belajar  ditengah  kondisi
pemulihan pasca pandemi covid 19. Guru
BK harus meningkatkan kemampuan

keprofesionalannya ~dan  memahami
secara keseluruhan mengenai program
merdeka  belajar  sehingga  dalam

perencanaan, penyusunan, pelaksanaan
dan evaluasi program BK dapat
mendukung kesuksesan program merdeka
belajar. (Ratnasari et al., 202I).
Berdasarkan studi penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Afdal dapat
disimpulkan bahwa untuk mengupayakan
optimalisasi peran konselor sekolah maka
sesuai  defenisinya konselor harus
meningkatkan profesionalisme keilmuan
agar mempunyai keahlian dalam
melakukan  konseling, = memberikan
bantuan pada klien yang lebih adaptif,
yaitu dengan menyelesaikan pendidikan
akademik S1 Prodi BK dan program

Irman

Wahidah Fitriani

Tri Putri Amelia S




2
J.urnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk)
Volume 7 Nomor 2 Edisi Oktober 2022
111hingatn dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika
https:/fe-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Pendidikan profesi konselor. (Afdal,
2022). Langkah yang dapat dilakukan
untuk mengoptimalisasi peran konselor

sekolah sangat sesuai dengan hasil
penelitian H.E Mulyasa yaitu: 1)
membangun kerjasama dengan

masyarakat dan orangtua peserta didik. 2)
mengupdate pengetahuan dan belajar
teori-teori baru sehingga bias belajar
metode baru dan belajar memahami
kebutuhan dan karakteristk peserta didik.
3) berpikir kreatif dan inovatif. 4)
menjalin hubungan baik dengan peserta
didik. 5) menciptakan iklim yang
demokratis. 6) mengikuti perkembangan
teknologi baru yang berkembang pesat
(Mulyasa, 2021). Optimalisasi peran guru
BK dapat dilihat pula pada peran guru BK
dalam kelas diferensiasi yang ditentukan
berdasarkan data hasil kesiapan belajar
siswa, profil belajar siswa dan minat
bakat. Pernyataan tersebut sesuai dengan
hasil penelitian Desy Aprima dan Sasmita
Sari yang menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran matematika sebagai contohnya
dinilai sangat efektif karena menunjukkan
peningkatan pemahaman pada setiap
indikator yang diujikan. Kelas diferensiasi
dinilai lebih menarik karena disajikan
dengan banyak media pembelajaran.
(Aprima & Sari, 2022). Dalam penelitian
terkait juga dapat dilakukan supervisi
terhadap guru BK dengan menggunakan
beberapa teknik diantaranya percakapan
pribadi, diskusi kelompok terbimbing
berapa briefing, pendelegasian guru Bk
dalam program edukatif (MGBK dan
seminar), penghargaan terhadap guru dan
penyediaan  sumber fasilitas  yang
memadai.  Supervisi dilakukan oleh
pengawas dari dinas pendidikan yang
memahami seluk beluk bimbingan
konseling. (Anggraini, 2017)

Penelitian ini terbatas hanya pada
empat guru BK di SMA Swasta Nurul
‘Ilmi  sehingga belum begitu luas
pendalamannya mengenai penerapan
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yang dilakukan oleh berbagai sekolah
yang telah menjalankan kurikulum
merdeka belajar. Peneliti menyarankan
agar ke depannya ada lebih banyak lagi
penelitian yang secara lebih luas mengkaji
optimalisasi peran konselor sekolah era
merdeka belajar.

Penelitian ini penting dilakukan untuk
mengkaji lebih dalam optimalisasi peran
konselor sekolah era merdeka belajar.
Optimalisasi  peran  tersebut  akan
berdampak baik terhadap keberadaan BK
di sekolah yang selama ini dinilai belum
mempunyai peran yang signifkan.
Optimalisasi peran konselor sekolah juga
dapat meningkatkan profesionalisme
kinerja BK sehingga akan semakin diakui
di institusi pendidikan. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk
mengoptimalkan peran konselor sekolah
era merdeka belajar maka konselor harus
memahami secara lebih dalam mengenai

panduan implementasi  bimbingan
konseling program merdeka belajar,
memahami terkait perannya sebagai

koordinator, konselor, agen pencegahan
dan perubahan, dan assesor, melakukan
kolaborasi dan upaya yang dapat
meningkatkan profesionalisme konselor
sekolah, melaksanakan dan mengevaluasi
layanan BK yang mengacu pada dimensi
profil pelajar Pancasila, dan melakukan
supervise oleh pihak yang memahami
bimbingan konseling di sekolah.
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